5.1

5.2

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulan sebagai berikut :

5.1.1 Dari hasil penelitian yang dilakukan diwilayah kerja Puskesmas Buhu,
tingkat pengetahuan ibu tentang kalsium termasuk dalam kategori
kurang, yakni sebanyak 66 orang (60,6%)

5.1.2 Dari hasil penelitian yang dilakukan diwilayah kerja Puskesmas Buhu
kesehatan gigi anak masih tergolong tidak baik, hal ini terlihat dari
banyaknya anak-anak yang mengalami Karies gigi yakni sebanyak 85
orang (78,0%)

5.1.3 Dari hasil analisa didapatkan bahwa ada hubungan signifikan antara
Hubungan Tingkat pengetahuan ibu tentang Kalsium dengan Kesehatan
Gigi anak diwilayah kerja Puskesmas Buhu.

Saran

Sehubungan dengan kesimpulan di atas dapat disarankan beberapa hal

sebagai berikut :

5.2.1 Bagi Tenaga Kesehatan

a. Bagi tenaga kesehatan yang berperan sangat penting dalam
meningkatkan pengetahuan ibu perlu mengadakan penyuluhan
tentang kesehatan gigi dan mulut mengenai cara mengajarkan
menyikat gigi yang benar pada anak, waktu yang tepat untuk
menyikat gigi, makanan yang baik untuk pertumbuhan gigi,

tindakan saat gigi anak sakit, melakukan pemabalan pada gigi
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yang berlubang, serta memberikan saran untuk melakukan
pemeriksaan rutin 6 bulan sekali

Memberikan motivasi bagi ibu supaya memberikan perhatian
lebih pada anak sedini mungkin untuk mencegah terjadinya karies
gigi dan rutin dalam memeriksakan kesehatan gigi anak.

Bekerja sama dengan pihak sekolah dalam perawatan dan
pengobatan gigi dan mulut pada anak. Sehingga mengurangi
jumlah anak-anak yang mengalami karies gigi dengan cara
mendatangi setiap sekolah-sekolah di wilayah kerja secara rutin 6

bulan sekali.

5.2.2 Bagi lbu

a.

Ibu lebih banyak mencari informasi tentang menjaga kesehatan
gigi dan mulut untuk lebih meningkatkan pengetahuan ibu bisa
melalui media cetak maupun elektronik misalnya TV.

Ibu dalam kehidupan sehari-hari hendaknya menyediakan
makanan selingan untuk anak dalam bentuk makanan yang baik
untuk kesehatan gigi misalnya makanan yang kaya kalsium (ikan
dan susu), Fluor (daging sapi dan sayuran hijau), fosfor, serta
vitamin A (wortel), Vitamin C (buah-buahan), Vitamin D (susu),
dan Vitamin E (kecambah). serta tidak selalu membiasakan diri
untuk menuruti keinginan anak dalam mengkonsumsi makanan

jajanan yang menyebabkan karies gigi misalnya coklat, permen.
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5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini hanya meneliti pengetahuan ibu yang memiliki anak
usia sekolah. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya menambahkan
faktor-faktor lain yang turut mempengaruhi pengetahuan ibu tentang
Kesehatan gigi dan mulut pada anak, misalnya pendidikan, umur,

pekerjaan dan sebagainya.
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